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A.  Latar Belakang  
Kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan gizi, khususnya 
kebutuhan protein hewani semakin meningkat. Protein hewani diperoleh dari 
bahan-bahan makanan hasil usaha peternakan seperti daging, susu dan telur. 
Daging merupakan salah satu bahan pangan sumber protein hewani dengan 
kandungan asam-asam amino esensial yang lengkap. Ternak kelinci 
merupakan salah satu komoditas peternakan yang dapat menghasilkan daging 
yang memiliki kualitas lebih baik daripada daging sapi, domba maupun 
kambing. Struktur serat daging kelinci lebih halus dengan warna dan bentuk 
daging menyerupai daging ayam dengan kadar protein kasar sebesar 20,8 
persen (Sarwono, 2003). 
Pada peternakan kelinci yang intensif, pakan yang diberikan sekitar  
60-80 % hijauan dan sisanya konsentrat (Sarwono, 2003). Pakan hijauan yang 
bisa digunakan adalah jerami kacang tanah, daun pisang, rumput lapang, daun 
kangkung, daun lamtoro, daun turi dan sebagainya. Jerami kacang tanah 
merupakan salahsatu pakan hijauan yang sering digunakan sebagai pakan 
kelinci, mengandung nutrien yang dapat digunakan oleh ternak yang 
mempunyai kualitas baik dan cukup disukai kelinci. Penggunaan jerami 
kacang tanah sebagai pakan kelinci memiliki kendala diantaranya adalah 
ketersediannya tidak kontinyu (tidak terjamin sepanjang tahun) karena 
keberadaannya hanya banyak pada saat musim panen kacang tanah saja, dan  
harganya mahal. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
mencari pakan alternatif yang lebih murah serta mudah didapat akan tetapi 
masih mengandung nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh kelinci. Salahsatu 
alternatif pengganti jerami kacang tanah yaitu daun pisang. 
Daun pisang adalah salah satu limbah pertanian jumlahnya melimpah, 
relatif tersedia sepanjang tahun dan mempunyai kandungan nutrien yang dapat 




(TDN) 73,5 %, protein kasar 16,6 %, serat kasar 23,0 % dan energi (kal) 2240 
kkal/ kg (Siregar, 2003).  
Untuk meningkatkan nilai manfaat daun pisang dan menghindari daun 
pisang mengalami pembusukan/ pengeringan dapat dilakukan dengan 
meningkatkan daya simpan dan atau kandungan nilai gizinya, dengan 
teknologi pengawetan, yakni dibuat silase.  Kelebihan proses pembuatan silase 
yaitu dapat dilakukan kapan saja (tidak bergantung musim/sinar matahari). 
Bahan pakan yang mengalami proses ensilase akan  mampu bertahan (awet) 
lebih lama hingga berbulan-bulan. Daun pisang yang dibuat silase akan 
memiliki masa simpan yang lebih lama. Kualitas silase daun pisang sebagai 
pakan kelinci dapat diketahui dari kandungan nutrien dan nilai cernanya. 
Pengukuran kecernaan pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menentukan jumlah zat makanan yang diserap dalam tractus gastrointestinalis 
(Anggorodi, 1990). Kecernaan dapat dinyatakan dalam bahan kering, bahan 
organik, protein dan kecernaan energi (Williamson dan Payne, 1993). 
 Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh substitusi jerami kacang tanah dengan silase daun pisang 
terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum pada kelinci New 





B. Rumusan Masalah 
Pada umumnya peternak kelinci memberikan hijauan dan konsentrat 
pada ternaknya. Pemberian ini dapat memenuhi kebutuhan ternak kelinci jika 
pakan tersebut memiliki kualitas yang bagus dan mampu dicerna dengan baik. 
Dengan kecernaan yang baik, maka akan meningkatkan produktivitas ternak. 
Upaya dalam meningkatkan produktivitas ternak kelinci dapat 
dilakukan dengan pemanfaatan pakan murah dengan kualitas cukup baik. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan hasil maksimal dari usaha peternakan kelinci, 
diperlukan upaya untuk menggunakan pakan alternatif tanpa harus 
mempengaruhi produksi yang dihasilkan. Usaha yang dilakukan dengan jalan 
menggunakan bahan-bahan yang berasal dari limbah pertanian maupun dari 
limbah industri pengolahan hasil-hasil pertanian. Salah satu jenis limbah 
pertanian tersebut yaitu daun pisang. Nutrien daun pisang diantaranya adalah 
energi (TDN) 73,5 % atau energi (DE) 2.240 kkal/ kg, protein kasar 16,6 %, 
dan serat kasar 23,0 %. Kelemahan daun pisang sebagai pakan ternak 
diantaranya adalah mudah busuk/ kering, sehingga perlu dilakukan 
pengawetan. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
daun pisang sebagai pakan ternak kelinci, adalah dengan teknologi ensilase. 
Silase merupakan pakan yang telah diawetkan yang dibuat dari tanaman, 
bahan pakan hijauan, limbah dari industri pertanian dan lain-lain, yang 
dicacah dengan kandungan air pada tingkat tertentu yang diisikan ke dalam 
sebuah silo (dalam suasana anaerob). Pada silo, bakteri asam laktat  akan 
mengkonsumsi gula pada bahan material dan akan terjadi proses fermentasi 
asam laktat dalam kondisi anaerob. Dengan demikian daun pisang yang dibuat 
silase akan lebih awet dan meningkat kualitasnya. Pengukuran kecernaan 
bermanfaat untuk mengetahui kualitas ransum yang diberikan. Semakin tinggi 
tingkat kecernaan, menunjukkan kualitas ransum semakin baik. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah 




kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik ransum kelinci pada 
New Zealand White jantan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh substitusi jerami kacang tanah (rendeng) dengan silase daun pisang 
terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik ransum pada 

































A. Kelinci New Zealand White 
 Menurut Hustamin (2006) kelinci dalam sistematikanya adalah 
sebagai berikut : 
Kingdom   : Animalia 
Phylum   : Chordata 
Subphylum  : Vertebrata 
Classis   : Mammalia 
Ordo    : Logomorpha 
Familia   : Leporidae 
Genus    : Oryctolagus 
Species   : Oryctolagus cuniculus  
 
Ras New Zealand White (NZW) merupakan kelinci albino, tidak 
mempunyai bulu yang mengandung pigmen. Bulunya putih mulus, padat, 
tebal dan agak kasar kalau diraba serta matanya berwarna merah. Kelinci 
albino berasal dari New Zealand, sehingga disebut NZW. Keunggulan dari 
kelinci tersebut adalah pertumbuhannya yang cepat. Karena itu cocok untuk 
diternakkan sebagai penghasil daging komersial. Bobot anak kelinci NZW 
umur 58 hari sekitar 1,8 kg, dewasa rata-rata 3,6 kg, dan bobot maksimalnya 
dapat mencapai 4,5 - 5 kg. Jumlah anak yang dihasilkan rata-rata 24 ekor per 
tahun (Sarwono,  2008). Lama bunting sekitar 31 hari dan menyusui sekitar 
8 minggu (Subroto, 2003). Penyapihan yang baik pada ternak kelinci jenis 
New Zealand White adalah pada umur 35 hari, ketika berat badannya 
mencapai 850 gram. Hal ini akan mempercepat kelahiran berikutnya. Pada 
umumnya kelinci melahirkan 8-10 ekor anak pada setiap kelahiran       
(Kartadisastra, 1994) 
Kelinci New Zealand White sangat populer dikalangan industri 
daging komersial di beberapa negara berkembang. Jenis kelinci New 




berbagai lingkungan yang berbeda dan dapat berkembang baik. Hal ini 
disebabkan karena konversi pakan yang baik, ditunjang dengan kondisi yang 
baik pula, seperti tatalaksana perkandangan, pakan, dan pemeliharaannya. 
Kelinci New Zealand White termasuk tipe kelinci pedaging dengan 
berat dewasa mencapai mencapai 4 – 5 kg (Whendrato dan Madyana, 1983). 
Kelinci jantan dan betina memiliki dewasa kelamin yang berbeda, dimana 
betina lebih cepat dewasa kelamin dibandingkan dengan kelinci jantan. 
Kelinci New Zealand White dewasa kelaminnya berkisar antara 5 – 6 bulan 
dan pertama kali dikawinkan pada umur 5,5 bulan (Sarwono, 2003).  
Menurut Subroto (2003) untuk keberhasilan berternak kelinci perlu 
mengetahui metode atau cara-cara pemeliharaan yang teratur, terencana dan 
memenuhi syarat yang ditentukan oleh pihak-pihak yang telah melakukan 
penelitian, pengamatan serta pengalaman dibidang peternakan kelinci. 
 
B. Pakan Kelinci 
Pakan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, yaitu menunjang proses dalam tubuh yang harus 
dilaksanakan walaupun tidak ada proses produksi ataupun pembentukan 
jaringan baru. Apabila jumlah pakan yang dikonsumsi melebihi kebutuhan 
tersebut di atas maka kelebihan nutrien yang ada digunakan untuk keperluan 
pertumbuhan, penggemukan atau keperluan produksi lainnya             
(Tillman, et al., 1991). 
Peternakan kelinci secara intensif pakan yang diberikan selain 
hijauan, juga diberi konsentrat. Jumlah ransum yang diberikan pada ternak 
kelinci tergantung jenis, bobot badan dan umur kelinci. Agar kelinci dapat 
tumbuh dengan baik diperlukan bahan pakan yang cukup mengandung 
energi (ME) sebesar 2600 - 2900 kcal, protein kasar sebesar 12 – 16 %, serat 
kasar sebesar 10 – 20  %, lemak  sebesar 2 – 4 %, vitamin A sebesar 580 – 
1160 IU, vitamin E sebesar 40 mg, vitamin K sebesar 0,2 %, Kalsium 
sebesar 0,4 – 0,45 %, phosphor sebesar 0,22 – 0,37 %, magnesium sebesar 




sebesar 0,3 mg, copper sebesar 3 %, yodium sebesar 0,2 mg, dan mangaan 
sebesar 2,5 % (Whendrato dan Madyana, 1983). Secara garis besar, bahan 
pakan ternak dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu hijauan dan 
konsentrat.  
 
1.  Hijauan  
Hijauan merupakan bahan pakan pokok kelinci. Dalam peternakan 
semi intensif, umumnya hijauan diberikan sebesar 80 persen sedangkan 
20 persen lainnya dalam bentuk konsentrat. Williamson dan Payne 
(1993), menyatakan bahwa pakan ternak secara garis besarnya dapat 
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu hijauan dan konsentrat. Hijauan 
ditandai dengan jumlah serat kasar yang relatif banyak pada bahan 
keringnya. Secara umum konsentrat mengandung serat kasar lebih 
sedikit daripada hijauan dan mengandung karbohidrat, protein dan lemak 
yang relatif lebih banyak tetapi dengan kadar air yang relatif sedikit. 
Pemberian hijauan oleh peternak kelinci adalah melalui dua cara 
yakni : 60 – 80 persen hijauan dan sisanya konsentrat, dan diberi 60 
persen keatas dalam bentuk konsentrat sedang sisanya berupa hijauan. 
Hijauan yang biasa diberikan untuk kelinci antara lain adalah jerami 
kacang tanah, daun kangkung, rumput lapangan, daun pisang, daun 
lamtoro, daun turi dan sebagainya (Whendrato dan Madyana, 1983). 
Pemberian sebaiknya dilayukan terlebih dahulu untuk mengurangi kadar 
air pada hijauan tersebut (Sarwono, 2003). 
Acker (1971) yang disitasi oleh Siregar (1994) mengelompokkan 
hijauan berdasarkan kualitasnya untuk mempermudah penilaian kualitas 
hijauan. Kelompok hijauan berkualitas rendah memiliki kandungan 
protein dibawah 4 persen dari bahan kering, misalnya: jerami padi, 
jerami jagung, dan pucuk tebu.  Kelompok hijauan kualitas sedang 
memiliki kandungan protein kasar 5 - 10 persen dari bahan kering, 
misalnya: rumput alam atau rumput lapangan, rumput gajah, rumput 




lainnya. Sedangkan hijauan kualitas tinggi kandungan protein kasarnya 
lebih dari 10 persen dari bahan keringnya, misalnya: leguminosa 
(lamtoro, kaliandra, glisidia, jerami kacang tanah), alfalfa, dan daun 
umbi-umbian. 
Menurut Cahyono (2007) sistematika tanaman kacang tanah adalah 
sebagai berikut : 
Divisio  : Spermatophyta (tanaman berbiji) 
Subdivisio  : Angiospermae (biji berada dalam buah) 
Classis  : Dicotylrdoneae (biji berkeping dua) 
Sub ordo  : Polipetalis/Rosales 
Familia  : Leguminoceae (kacang-kacangan) 
Sub familia  : Papilionaceae 
Genus  : Arachis 
Species  : Arachis hypogaea L. 
Kacang tanah yang tergolong genus Arachis mempunyai 12 
spesies. Namun, yang selama ini dikenal dan banyak dibudidayakan 
adalah dari spesies Arachis hypogaea L, mempunyai dua subspesies, 
yakni subspesies hypogeae dan subspesies fascigiata. Kedua subspesies 
tersebut memiliki perbedaan sifat-sifat morfologi. Kacang tanah 
subspesies fascigiata terdiri dari dua tipe, yakni tipe valensia dan tipe 
spanis, sedangkan kacang tanah subspesies hypogeae hanya ada satu 
tipe, yakni tipe virginia. Daun kacang tanah merupakan sumber protein 
dan zat kapur sehingga sangat baik untuk pakan ternak (misalnya ternak 
kelinci). Akan tetapi, pemberiannya kepada hewan ternak tidak boleh 
dalam keadaan segar (daun baru dipangkas) dan juga tidak boleh dalam 
jumlah berlebihan, sebab daun kacang tanah yang diberikan dalam 
keadaan segar dan berlebihan dapat menyebabkan sakit perut atau 
kembung (bloat) bagi hewan ternak yang memakannya (Cahyono, 2007) 
Jerami atau tangkai tanaman yang kering dari tanaman kacang 
tanah (Arachis hypogaea) memiliki nilai gizi lebih tinggi daripada 




mempunyai kandungan Bahan Kering (BK) sebanyak 35 %, PK 
sebanyak 15,1 %, SK sebanyak 22,7 %, TDN sebanyak 65 %, Ca 
sebanyak 1,51 % dan P sebanyak 0,20 % (Hartadi et al., 1990) 
 
2. Konsentrat 
Konsentrat merupakan bahan pakan ternak yang mengandung 
energi relatif tinggi, serat kasar rendah, bahan ekstrak tanpa nitrogen 
(BETN) tinggi dan mudah dicerna oleh ternak (Tillman et al., 1991). 
Konsentrat dalam ransum kelinci berfungsi untuk meningkatkan nilai 
nutrien agar sesuai dengan kebutuhan pokok hidup kelinci dan 
disesuaikan dengan tujuan produksi yang diharapkan serta menjaga daya 
tahan tubuh terhadap lingkungan (Whendrato dan Madyana, 1983). 
Konsentrat terdiri dari biji-bijian dan limbah hasil proses industri bahan 
pangan seperti jagung giling, tepung kedelai, menir, dedak, bekatul, 
bungkil kelapa, tetes dan umbi. Peranan pakan penguat adalah untuk 
meningkatkan nutrien yang rendah agar memenuhi kebutuhan normal 
hewan untuk tumbuh dan berkembang secara sehat (Akoso, 1996) 
Menurut Rasyaf (2001) bahan pakan konsentrat dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu bahan pakan konsentrat sumber energi dan bahan pakan 
konsentrat sumber protein. Bahan pakan konsentrat sumber energi 
diantaranya adalah jagung kuning, sorghum, dan bekatul. Bahan pakan 
konsentrat yang berasal dari bahan pakan nabati umumnya mengandung 
serat kasar yang tinggi. Sedangkan bahan pakan konsentrat sumber protein 
diantaranya adalah bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, jagung, dan 
bungkil kelapa. 
Menurut Siregar (1994) konsentrat dalam peternakan kelinci 
berfungsi untuk meningkatkan nilai gizi pakan dan mempermudah 
penyediaan pakan. Konsentrat merupakan pakan penguat berupa campuran 
bahan pakan yang terdiri dari 60 % TDN dan berperan melengkapi 
kekurangan nutrien yang dibutuhkan untuk pokok hidup. Jumlah 





C. Silase Daun Pisang 
Menurut Widyastuti dan Supriyadi (1995) sistematika dari tanaman 
pisang adalah sebagai berikut: 
 Filum   : Angiospermae 
 Klas  : Monocotyledoneae 
 Ordo  : Scitamineae 
 Familia : Musaceae 
 Genus  : Musa 
 Spesies : Musa paradisiaca 
Tanaman pisang dapat dijumpai di segala pelosok tanah air, ditanam 
oleh manusia untuk diambil buahnya. Tanaman ini termasuk familia 
Musaceae, Ordo Scitamineae yang tergolong dalam 3 golongan yaitu:             
pisang yang enak dimakan (Musa paradisiaca), pisang yang hanya diambil 
pelepah batangnya (Musa texcilis noe), dan pisang liar yang hanya ditanam 
sebagai hiasan (Musa zebrine van noutte). Sebagai tanaman pangan (buah-
buahan) pisang memiliki nilai ekonomis yaitu dapat tumbuh dengan cepat, 
berbuah pada umur rata-rata 1 tahun dan cepat berkembang biak (Cahyono, 
1995) 
Tanaman pisang banyak tumbuh di daerah tropik, termasuk 
monokotiledon perennial yang siklus berbuahnya tahunan.  Sistem perakaran 
tanaman ini sebagian besar berada di lapisan tanah permukaan dan akar-
akarnya hanya sedikit bercabang. Pisang merupakan tanaman dataran rendah 
di daerah tropik yang beriklim basah (lembab) dengan curah hujan merata 
sepanjang tahun. Pertumbuhan tanaman pisang sangat dipengaruhi oleh radiasi 
matahari dan status air tanah. Adanya stagnasi pertumbuhan sebagai akibat 
pengaruh air tanah dapat mengakibatkan penurunan produksi buah. Jumlah 
tandan dan ukuran panjang buah sangat ditentukan oleh pertumbuhan daun 
dan tinggi tanaman (Anonimus, 2010) 
Menurut Wahyono et, al (2003), daun pisang memiliki kandungan 




sebesar 16,62 % dan TDN sebesar 64,50 %. Untuk menghindari daun pisang 
mengalami pembusukan/ pengeringan perlu dilakukan pengolahan dengan 
teknologi pengawetan yakni dibuat silase. Silase merupakan hijauan yang 
diawetkan dengan cara fermentasi dalam kondisi kadar air yang tinggi (40-80 
persen). Keunggulan pakan yang dibuat silase adalah pakan awet (tahan lama), 
tidak memerlukan proses pengeringan, meminimalkan kerusakan zat bahan 
pakan/gizi akibat pemanasan serta mengandung asam-asam organik yang 
berfungsi menjaga keseimbangan populasi mikrobia (Anonimus, 2010). 
Proses pengawetan hijauan secara fermentasi anaerob pada dasarnya 
merupakan pengubahan karbohidrat terlarut menjadi asam laktat yang 
menyebabkan penurunan pH sampai pada tingkat tertentu. Rendahnya pH 
dapat menyebabkan proses aktivitas biologi didalam biomassa hijauan yang 
diensilase tersebut dapat terhambat. Kondisi anaerob yang lambat tercapai 
dapat memungkinkan berkembangnya mikrobia aerob yang dapat 
mendegradasi protein menjadi amonia. Tujuan utama pembuatan silase adalah 
untuk mengawetkan dan mengurangi kehilangan zat makanan suatu hijauan 
untuk dimanfaatkan pada masa kekurangan hijauan (Suparjo, 2004). 
 
D. Sistem Pencernaan pada Kelinci 
Pencernaan merupakan serangkaian proses yang terjadi di dalam 
saluran pencernaan, yaitu memecah bahan pakan menjadi bagian atau 
partikel yang lebih kecil. Dari senyawa kompleks menjadi senyawa 
sederhana hingga larut dan dapat diabsorbsi lewat dinding saluran 
pencernaan untuk masuk ke dalam peredaran darah, untuk selanjutnya 
diedarkan keseluruh tubuh (Blas dan Wiseman, 1998). 
Saluran pencernaan merupakan saluran yang memanjang yang dimulai 
dari mulut sampai anus yang berfungsi sebagai tempat pakan ditampung, 
dicerna, diabsorbsi dan tempat sisa pencernaan yang akan dikeluarkan. 
Gerakan pakan di saluran pencernaan dilakukan oleh adanya kontraksi       




macam getah pencernaan yang berisi berbagai macam enzim pencernaan 
diekskresikan ke dalam saluran pencernaan (Kamal, 1994).  
Pencernaan di dalam mulut dilakukan secara mekanik (mastikasi) 
bertujuan untuk memecah pakan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil     
dan mencampurnya dengan saliva agar mudah ditelan (Kamal, 1994).             
Saliva disekresikan ke dalam mulut oleh tiga pasang kelenjar ludah dan     
mengandung 99 persen air dan 1 persen terdiri dari musin, mineral                        
dan enzim amilase. Enzim amilase akan mengubah glikogen, pati dan             
dekstrin menjadi oligosakarida dan maltosa. Pencernaan enzim amilase 
berlangsung selama pakan di dalam mulut, kemudian ditelan melalui esofagus 
dan masuk ke dalam lambung, dimana suasana asam menghentikan aktivitas 
enzim amilase  (Tillman et al., 1991). 
Lambung merupakan bagian paling penting dalam sistem pencernaan. 
Ransum masuk melalui kontraksi otot pada pylorus, kemudian dicerna dalam 
usus halus. Setelah melewati lambung, pakan menuju ke usus halus. Usus 
halus terbagi menjadi tiga bagian yaitu duodenum, ialah bagian yang 
menghubungkan dengan lambung, jejunum adalah bagian tengah dan ileum 
yang menghubungkan dengan usus besar (intestinum crassum). Di dalam usus 
halus, masuk empat sekresi yaitu cairan duodenum, empedu, cairan pankreas 
dan cairan usus. Di usus halus, pakan yang tidak tercerna (selulosa dan 
hemiselulosa) akan menuju ke sekum dan usus besar  (Tillman et al., 1991), 
dan di dalam sekum berlangsung penyerapan asam lemak terbang (volatile 
fatty acids). Bahan yang sudah mengalami proses pencernaan di dalam sekum, 
kemudian masuk ke dalam colon dan berlangsung penyerapan air. Pencernaan 
dalam usus besar adalah sisa-sisa kegiatan pencernaan oleh enzim (lipase, 
trypsin dan chemotrypsin) dari usus halus, dan di dalam usus besar dan sekum 
terdapat banyak kegiatan mikrobia yang mampu menghidrolisis selulosa serta 
mensintesis vitamin B. 
Amilase dari pankreas dikeluarkan ke dalam bagian pertama dari usus 
halus (duodenum) yang kemudian terus mencerna pati dan dekstrin menjadi 




berfungsi menghidrolisis lemak menjadi asam lemak dan monogliserida 
(Kamal, 1994). Enzim-enzim lainnya dalam usus halus yang berasal dari getah 
villi mencerna karbohidrat. Enzim-enzim tersebut adalah sukrase yang 
menghidrolisis sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa, maltase yang 
menghidrolisis maltosa menjadi glukosa, laktase yang menghidrolisis laktosa 
menjadi glukosa dan galaktosa (Anggorodi, 1990). Enzim aminopeptidase 
memecah peptida menjadi asam amino, sedangkan enzim dipeptidase 
memecah dipeptida menjadi asam amino (Kamal, 1994). Di usus halus, pakan 
yang telah tercerna dengan baik akan diabsorpsi sedangkan pakan yang tidak 
mengalami absorpsi akan menuju ke coecum dan kolon (Tillman et al., 1991). 
Kelinci memfermentasikan ransum di coecum kurang lebih merupakan 
50 persen dari seluruh kapasitas saluran pencernaannya. Walaupun 
mempunyai coecum yang besar, kelinci termasuk ternak pseudo ruminant 
yaitu herbivora yang tidak mampu mencerna bahan organik dan serat kasar 
dari hijauan sebanyak yang dapat dicerna oleh ternak ruminansia        
(Sarwono, 2003). 
Selulosa tidak dapat dicerna enzim yang dihasilkan tractus digestivus 
ternak tetapi dapat dicerna oleh mikrobia dalam coecum dan kolon. 
Mikroorganisme dalam coecum dan kolon mencerna selulosa menjadi asam-
asam lemak terbang (Anggorodi, 1990). Mikrobia pada coecum selain bakteri 
selulolitik juga terdapat bakteri proteolitik walaupun dalam jumlah sedikit. 
Dengan kondisi yang sesuai, maka mikrobia akan berkembang biak dengan 
baik dan akan aktif dalam mendegradasi pakan secara fermentatif (Parakkasi, 
1999). 
Menurut Sandford (1996) yang disitasi Sanusi (2006), ransum yang tidak 
tercerna (serat kasar) masuk ke caecum dimana terdapat bakteri perombak 
yang akan mencernanya. Caecum merupakan organ yang sangat panjang 
dengan bagian akhir adalah appendix. Caecum dalam keadaan normal 
mengandung cairan dan pada periode tertentu berkontraksi untuk merombak 




Feses adalah sisa pencernaan dan dikeluarkan dari saluran pencernaan 
atau tractus digestivus melalui anus. Feses mengandung air, sisa pakan yang 
tidak tercerna, garam-garam anorganik dan hasil dekomposisi (Tillman et al., 
1991). Seekor kelinci dapat menghasilkan feses sekitar 100 kg/tahun 
(Whendrato dan Madyana, 1983). 
Kelinci mengeluarkan dua jenis feses, yakni feses normal yang biasa 
ditemukan di bawah sangkarnya dan feses berbentuk lebih kecil dan lembek 
serta menggumpal. Kelinci akan melakukan suatu proses recycling yang 
disebut coprophagy, yaitu feses yang lembek dimakan kembali dan dipakai 
sebagai sumber nutrien tertentu. Kelinci memakan kembali fesesnya biasanya 
dilakukan pada malam hari. Feses yang lembek banyak mengandung nutrien 
yang diperlukan oleh kelinci yaitu berupa protein (asam amino) dan kelompok 
vitamin B. Jadi dalam memenuhi asam amino serta vitamin B komplek kelinci 
melakukan coprophagy  (Kartadisastra, 1994). Ditambahakan Sarwono (2008) 
bahwa komposisi feses lunak yang dikeluarkan sangat berbeda dari feses 
keras. Feses lunak diselaputi mukosa, mengandung bahan kering rendah (31 
%) tetapi kandungan protein tinggi (28,5 %) kalau dibandingkan dengan feses 
keras yang mengandung 53 % bahan kering dan 9, 2 % protein. Menurut 
Sarwono (2003) organ-organ saluran pencernaan kelinci terlihat pada gambar. 






Gambar 1. Saluran pencernaan pada kelinci (Sarwono, 2003) 
 
E. Kecernaan Pakan 
Pengukuran kecernaan suatu bahan pakan adalah usaha untuk 
menentukan jumlah nutrien dari suatu bahan pakan yang didegradasi dan 
diserap dalam saluran pencernaan. Daya cerna juga merupakan persentase 
nutrien yang diserap dalam saluran pencernaan yang hasilnya akan diketahui 
dengan melihat selisih antara jumlah nutrien yang dikonsumsi dengan jumlah 
nutrien yang dikeluarkan dalam bentuk feses. Nutrien yang tidak terdapat 

















1990). Ditambahkan Blakely dan Bade (1991) bahwa angka kecernaan 
nutrien menunjukkan nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. 
Kecernaan merupakan selisih antara pakan yang dikonsumsi dengan sisa 
pakan yang tidak tercerna dan dikeluarkan dalam bentuk feses. Daya cerna 
dihitung berdasarkan bahan kering dan bahan organik. Bahan organik yang 
diserap tractus gastrointestinalis pada ternak herbivora merupakan faktor 
yang penting untuk menentukan keluaran produk ternak                          
(Williamson dan Payne, 1993). Salah satu faktor penting yang harus dipenuhi 
bahan ransum adalah tinggi rendahnya kecernaan dari bahan ransum itu, 
dalam arti kata bahwa ransum itu harus cukup mengandung nutrien dalam 
bentuk yang dapat dicerna dalam saluran pencernaan. Selisih antara nutrien 
yang terkandung di dalam ransum yang dimakan dan nutrien dalam feses 
adalah jumlah dari zat-zat makanan yang dicerna (Anggorodi, 1990). 
Koefisien cerna ditentukan melalui dua cara yaitu in vitro dan in vivo. 
Koefisien cerna ransum secara in vitro pada dasarnya meniru apa yang terjadi 
pada alat pencernaan ternak, sedangkan secara in vivo menggunakan ternak 
percobaan. Percobaan pencernaan dikerjakan dengan mencatat ransum yang 
dimakan dan feses yang dikeluarkan dalam satuan hari. Pengukuran kecernaan 
konvensional terdiri dari dua periode, yaitu periode pendahuluan dan periode 
koleksi. Periode pendahuluan berlangsung 7-10 hari tujuannya untuk 
membiasakan hewan terhadap ransum, keadaan sekitar dan menghilangkan 
sisa-sisa ransum dari waktu sebelumnya. Periode koleksi berupa pengumpulan 
dan penimbangan feses yang dihasilkan (Tillman et al., 1991). 
Jumlah nutrien ransum dapat diketahui dengan analisis kimia, sedangkan 
jumlah nutrien yang dicerna dapat diketahui bila ransum telah mengalami 
proses pencernaan. Nutrien dapat dicerna diketahui melalui analisis secara 
biologis yang diikuti dengan analisis kimia untuk nutrien yang terdapat dalam 
feses. Jumlah nutrien tercerna dari ransum dapat dihitung bila jumlah nutrien 
ransum dan nutrien dalam feses diketahui (Kamal, 1994). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan ransum adalah komposisi, 




ransum melalui alat pencernaan (Anggorodi, 1990), palatabilitas, status 
fisiologi, bentuk ransum, dan bobot tubuh (Kartadisastra, 1997). 
Fungsi produktif pakan dapat diukur dengan Nutritive Value Index 
(NVI) yang merupakan hasil kali dari konsumsi pakan dan kecernaan 
relatifnya. Nutritive Value Index mencoba menduga jumlah konsumsi nutrien 
tercerna (Soebarinoto et al., 1991). Nutritive Value Index bahan organik 
berhubungan erat dengan Nutritive Value Index bahan kering. Zat yang 
terkandung dalam bahan organik terkandung pula dalam bahan kering 
(Tillman et al., 1991). 
Menurut Susilo (2010), bahwa besarnya nilai nutritive value index bahan 
kering untuk ternak kelinci dengan menggunakan pakan tepung umbi suweg 
dan konsentrat sebesar 92,26 - 99,96 gram/ekor/hari, dan nutritive value index 



























A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Jawa Tengah Sub Dinas Balai Pembibitan Ternak Non Ruminansia, 
Balekambang, Surakarta. Penelitian dilaksanakan selama 8 minggu dari 
tanggal 2 Oktober sampai 27 November 2009. 
 Analisis proksimat jerami kacang tanah dan silase daun pisang, analisis 
kecernaan bahan kering dan bahan organik feses kelinci dilakukan di 
Laboratorium Biologi Tanah dan Laboratorium Kesuburan Tanah Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
B.  Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Kelinci 
Kelinci yang digunakan adalah kelinci New Zealand White jantan 
sebanyak 20 ekor. Umur kelinci rata-rata 2 bulan (lepas sapih) dengan 
bobot badan rata-rata sebesar 906,8  59,35 gram.  
2. Ransum 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hijauan dan 
konsentrat dengan perbandingan 60 : 40 % (berdasarkan bahan kering). 
Hijauan yang digunakan berupa jerami kacang tanah (rendeng) dan silase 
daun pisang. Pakan konsentrat (15 % konsentrat layer produksi Charoen 
Phokphan (CP 124), bekatul 35 % dan tepung jagung 50 %). Pemberian 
pakan berdasarkan bahan kering sebanyak 8 % dari bobot badan. 
Kebutuhan nutrien kelinci New Zealand White jantan, kandungan nutrien 
bahan pakan penyusun ransum dan susunan ransum perlakuan dapat 





Tabel 1. Kebutuhan nutrien kelinci New Zealand White jantan masa pertumbuhan. 




















Sumber :  
1)  
Kartadisastra (1994) 
         
2)  
Whendrato dan Madyana (1983) 
 
Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum perlakuan 
Bahan Pakan BK PK SK LK  BO DE 
(%) % dasar BK   (Kkal/Kg) 
4)
 
Jerami kacang tanah  
1)
 46,03 14,12 22,82   1,28  87,94 2854,85 
Silase daun pisang 
1)
 30,76 17,56 21,75   1,48  90,50 2746,15  
Jagung 
2)
 86,00  8,90  2,20   4,00  98,30 3090,61  
Bekatul 
2)
 86,00 12,00  5,20  10,70   90,15 2979,06 
Konsentrat ayam petelur 
CP 124 
3) 
86,00 32,00  8,00   4,00  85,00 2310,44  
Sumber :
    1)  
Hasil Analisis Lab. Biologi Tanah UNS (2009) 
  
2)  
Hartadi et al, (1990) 
  
3)   
Label produksi Charoen Pokhpand Indonesia (2009) 
  
4)  
TDN = 77,07 – 0,75(PK) – 0,07(SK) (Hartadi et al, 1990) 
  DE (Kkal/ kg) = TDN x 44 (Hartadi et al, 1990) 
 
Tabel 3. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan ( % BK ) 
Bahan Pakan 
Komposisi Ransum 
P0 P1 P2 P3 
- Komposisi ransum : 
-   Jerami kacang tanah 
-   Silase daun pisang 
-   Jagung 
-   Bekatul 
-   Konsentrat ayam petelur 
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Jumlah 100 100 100 100 
Kandungan Nutrien : 
DE ( Kkal/Kg ) 
Protein Kasar (PK) 
Serat Kasar (SK) 
Lemak Kasar (LK) 
Bahan Organik (BO) 
 
2805,12 
  13,85 
  15,34 
   3,31 
  90,14 
 
2807,69 
  14,37 
  15,18 
   3,34 
  90,52 
 
  2810,28 
    14,90 
    15,03 
     3,36 
    90,91 
 
  2812,85 
    15,43 
    14,86 
     3,40 
    91,29 






3. Kandang dan Peralatan 
a.  Kandang 
Penelitian menggunakan kandang battery berjumlah 20 buah, 
dengan bahan kandang dari bambu dan ukuran p x l x t =                      
( 0,5 x 0,5 x 0,5 ) m, setiap kandang berisi 1 ekor kelinci.  
b. Peralatan 
Peralatan kandang yang digunakan meliputi : 
 Tempat pakan dan minum yang terbuat dari tanah liat (lempung)  
20 buah dan ditempatkan pada tiap kandang.  
 Thermometer ruang untuk mengukur suhu dalam ruangan.  
 Timbangan yang digunakan yaitu timbangan Kitchen Scale dengan 
kapasitas 5 kg dengan kepekaan 1 gram untuk menimbang kelinci, 
hijauan (jerami kacang tanah dan silase daun pisang). 
 Timbangan digital Idealife kapasitas 5 kg dengan kepekaan 0,01 
gram untuk menimbang konsentrat, sisa pakan, dan feses kelinci. 
 Penampung feses berupa kain kassa dengan ukuran 50 x 60 (cm) 
 Perlengkapan lain meliputi sapu untuk membersihkan kandang, 
ember untuk menyiapkan minum kelinci dan sabit untuk mencacah 
jerami kacang tanah. 
 Alat-alat tulis untuk mencatat dan peralatan lainnya. 
 
C.  Persiapan Penelitian  
1. Persiapan kandang 
Kandang yang digunakan adalah kandang individual dilengkapi 
dengan tempat pakan dan minum yang terlebih dahulu dibersihkan. 
Kemudian dilakukan pengapuran pada dinding dan alas kandang, 
selanjutnya kandang disemprot dengan menggunakan antiseptik L100 
dengan dosis 12,5 ml dalam 1 liter air. Tempat pakan dan minum dicuci 
hingga bersih, kemudian direndam dalam antiseptik merk dan ukuran 
dosis yang sama, lalu dikeringkan di bawah sinar matahari. Setelah kering 




2. Persiapan kelinci 
Kelinci yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 
keseragaman bangsa, jenis kelamin, umur dan bobot badan. Kelinci NZW 
jantan sebelum digunakan untuk penelitian diberi obat cacing vermizyn 
SBK (Medion) dengan dosis 0,5 gram/ ekor kelinci, diberikan secara oral 
untuk menghilangkan parasit dalam saluran pencernaan. 
3. Pembuatan silase daun pisang 
Tahapan cara pembuatan silase daun pisang (Musa paradisiaca) 
yaitu: 
a. Daun pisang segar dipotong-potong dengan ukuran 3 – 5 cm. 
b. Setelah itu dilayukan di bawah sinar matahari selama 1 – 2 hari 
sehingga mencapai kadar air 60 – 70 % 
c. Menambahkan bahan aditif silase yang merupakan sumber karbohidrat 
yaitu pollard sebanyak 5 % dari total daun pisang 
d. Semua bahan yang diperlukan dicampur secara merata. 
e. Setelah bahan tercampur merata, semua bahan dimasukkan ke dalam 
kantong plastik (silo) sedikit demi sedikit secara bertahap sambil terus 
dipadatkan. 
f. Setelah padat dan penuh, daun pisang dalam plastik ditutup dan ditekan 
agar udara di dalam kantong plastik dapat keluar. 
g. Menutup kantong plastik/silo dengan rapat dan diletakkan di dalam 
ruangan yang tidak terkena sinar matahari langsung atau terkena hujan, 
hal ini bertujuan agar kondisi di dalam silo dalam keadaan anaerob. 
h. Masa inkubasi selama 3 minggu, selanjutnya silase siap diberikan 
sebagai pakan ternak 
  (McDonald, 1991) 
D.  Pelaksanaan Penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh substitusi jerami kacang tanah 




bahan organik ransum kelinci New Zealand White jantan ini merupakan 
penelitian eksperimental. 
2. Rancangan percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
searah dengan 4 macam perlakuan, dan 5 ulangan. Setiap ulangan  terdiri 
dari satu ekor kelinci New Zealand White jantan (individual replication). 
Pakan yang diberikan adalah jerami kacang tanah (rendeng) dan 
konsentrat dengan perbandingan 60 : 40 % (dasar bahan kering). 
Perlakuan yang diberikan adalah substitusi jerami kacang tanah dengan 
silase daun pisang (SDP), masing-masing adalah sebagai berikut : 
P0 : Hijauan 60 % (rendeng 100 % + SDP 0 %) + Konsentrat 40 % 
P1 : Hijauan 60 % (rendeng 75 % + SDP 25 %) + Konsentrat 40 % 
P2 : Hijauan 60 % (rendeng 50 % + SDP 50 %) + Konsentrat 40 % 
P3 : Hijauan 60 % (rendeng 25 % + SDP 75 %) + Konsentrat 40 % 
3. Peubah Penelitian 
Peubah penelitian yang diamati adalah sebagai berikut : 
a. Konsumsi Bahan Kering (BK) : 
    Konsumsi BK = (pemberian pakan x % BK) – ( sisa pakan x % BK) 
b. Konsumsi Bahan Organik (BO) : 
    Konsumsi Bahan Organik = Konsumsi Bahan Kering x % BO 
c. Kecernaan Bahan Kering (KcBK) : 
    Kecernaan BK = (Konsumsi BK Pakan – BK Feses)   x 100 % 
                      Konsumsi BK Pakan  
 
d. Kecernaan Bahan Organik (KcBO) :  
    Kecernaan BO = (Konsumsi BO Pakan – BO Feses) x 100 % 
                     Konsumsi BO Pakan 
 
e. Nutritive Value Index Bahan Kering/NVI BK (gram/ekor/hari) 
    NVI BK = konsumsi BK x kecernaan BK  
f.  Nutritive Value Index Bahan Organik/NVI BO (gram/ekor/hari) 





4.  Pengambilan data 
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap 
adaptasi dan tahap pengambilan data. Tahap adaptasi selama 2 minggu 
meliputi penimbangan bobot badan awal serta adaptasi terhadap pakan 
perlakuan yang diberikan dan lingkungan kandang serta menghilangkan 
pengaruh pakan sebelumnya. Tahap pemeliharaan selama 6 minggu untuk 
adaptasi pakan dalam kondisi saluran pencernaan. Pada tahap 
pemeliharaan, pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi 
hari (pukul 07.00 - 08.00 WIB) dan sore hari (pukul 16.00 – 17.00 WIB). 
Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. 
Tahap pengambilan data meliputi koleksi pakan, sisa pakan, dan 
koleksi feses untuk menghitung kecernaan, dilakukan selama tujuh hari 
setelah adaptasi dan masa pemeliharaan. Pada tahap koleksi data dilakukan 
pengambilan sampel pakan, sisa pakan dan feses. Pengambilan sampel 
pakan dilakukan dengan mengambil sampel hijauan pakan pada pemberian 
setiap harinya, sisa pakan diambil sampel sebanyak 10 % dan feses yang 
dihasilkan selama 24 jam, diambil sampel 10 %. Semua sampel yang 
didapat kemudian dikeringkan dan dihaluskan untuk selanjutnya masing-
masing dikomposit sampai homogen untuk setiap ulangan selama periode 
koleksi. 
 E.  Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang meliputi konsumsi 
bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering, kecernaan 
bahan organik, nutritive value index bahan kering dan nutritive value index 
bahan organik dari hasil penelitian dianalisa berdasarkan analisis variansi 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. Menurut 
Yitnosumarto (1993), model matematika yang digunakan adalah sebagai 
berikut  
            Y ij = μ + t I + ε ij 
Y ij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 




t I    = Pengaruh perlakuan ke-I 






































- Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci New Zealand 
White jantan yang  mendapat pakan perlakuan yang berbeda 
disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering pada kelinci New 






1 2 3 4 5  
P0 93,53 118,30 91,20 92,92 102,26 99,65
  
P1 103,81 95,55 90,67 96,43 88,09 95,05 
 
P2 87,42 98,62 91,04 92,97 95,66 93,11 
 
P3 84,21 100,12 103,42 86,48 94,02 93,65 
 
 
Rata-rata konsumsi bahan kering kelinci New Zealand White jantan 
selama penelitian masing-masing perlakuan berturut-turut pada P0, P1, P2, 
dan P3 adalah 99,65; 95,05; 93,11; dan 93,65 g/ekor/hari.  
Hasil analisis variansi (lampiran 1) menunjukkan bahwa konsumsi bahan 
kering ransum antar perlakuan selama penelitian berbeda tidak nyata             
(P 0,05). Hal ini berarti bahwa substitusi jerami kacang tanah dengan silase 
daun pisang sampai taraf 75 % dari total jerami kacang tanah dalam ransum 
(penggunaan 45 % dari total ransum) tidak mempengaruhi konsumsi bahan 
kering ransum.  
Perbedaan yang tidak nyata ini diduga karena silase daun pisang cukup 
disukai (palatabel) oleh kelinci New Zealand White jantan. Silase daun pisang 
memiliki bau (aroma) seperti selai pisang, tekstur halus dan rasa yang manis, 
sehingga kelinci dalam mengkonsumsi silase daun pisang sebagai pakan dapat 
maksimal dan tidak menimbulkan gangguan palatabilitas. Menurut 
Kartadisastra (1997) bahwa palatabilitas merupakan sifat dari performansi 




kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit) dan tekstur. Faktor 
palatabilitas inilah yang dapat merangsang ternak untuk mengkonsumsi 
ransum. Menurut Anggorodi (1990) faktor selain palatabilitas yang 
mempengaruhi konsumsi yaitu laju pakan, kapasitas lambung, dan sebagainya. 
Ransum pada perlakuan kontrol (P0) kandungan nutriennya relatif 
hampir sama dibandingkan ransum yang disubstitusi silase daun pisang. 
Menurut Siregar (2003), daun pisang memiliki kandungan protein kasar 
sebesar 16,6 %, serat kasar sebesar 23,0 % dan kandungan energi (kal) sebesar 
2240 kkal/ kg. Setelah mengalami proses ensilase, daun pisang memiliki 
kandungan protein kasar sebesar 17,56 %, serat kasar sebesar 21,75 % dan 
kandungan energi 2746,15 kkal/ kg. Penyebab konsumsi yang berbeda tidak 
nyata ini adalah karena faktor susunan dan kandungan nutrien ransum 
perlakuan yang hampir sama, sehingga kandungan nutriennya sama. Menurut 
Tillman et al (1991) bahwa ransum yang mempunyai kandungan protein, 
energi dan bahan kering yang sama maka akan menyebabkan konsumsi bahan 
kering sama pula. 
Kandungan energi dalam ransum berpengaruh pada konsumsi ternak, 
hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (1997), bahwa tingkat energi dalam 
ransum menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi. Kandungan energi 
(DE) pada ransum P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 2805,12 kkal/ kg; 
2807,69 kkal/ kg; 2810,28 kkal/ kg; dan 2812,85 kkal/ kg.Substitusi silase 
daun pisang tidak mempengaruhi kandungan energi dalam ransum, sehingga 





- Konsumsi Bahan Organik (KBO) 
Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci New Zealand 
White jantan yang mendapat ransum perlakuan disajikan pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan organik pada kelinci New 




 1 2 3 4 5 
P0 83,32 94,14 81,25 92,92 92,26 88,78
 
P1 91,95 85,95 80,49 85,45 78,59 84,48
 
P2 77,13 86,85 80,36 81,93 84,22 82,10
 
P3 71,66 88,00 90,80 75,77 82,37 81,72
 
 
Rata-rata konsumsi bahan organik kelinci New Zealand White jantan 
masing-masing perlakuan berturut-turut pada P0, P1, P2, dan P3 adalah 88,78; 
84,48; 82,10; dan 81,72 gram/ ekor/ hari. Hasil analisis variansi (lampiran 2) 
menunjukkan bahwa konsumsi bahan organik ransum antar perlakuan berbeda 
tidak nyata  (P 0,05). Hal ini berarti bahwa substitusi jerami kacang tanah 
dengan silase daun pisang sampai taraf 75 % dari total jerami kacang tanah 
dalam ransum (penggunaan 45 % dari total ransum) tidak mempengaruhi 
konsumsi bahan organik  kelinci New Zealand White jantan. 
Konsumsi bahan organik yang berbeda tidak nyata dikarenakan 
konsumsi bahan keringnya juga berbeda tidak nyata. Menurut Kamal (1994) 
bahwa konsumsi bahan kering memiliki korelasi positif terhadap konsumsi 
bahan organiknya yaitu apabila konsumsi bahan kering berbeda tidak nyata 
maka dapat mengakibatkan konsumsi bahan organiknya juga berbeda tidak 
nyata. Bahan kering terdiri dari bahan organik dan abu, sehingga besarnya 
konsumsi bahan organik berbanding lurus dengan besarnya konsumsi bahan 
kering. 
Dalam penelitian ini persentase bahan organik antar ransum perlakuan  
pada tabel 3. P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut  adalah 90,14 %; 90,52 %; 90,91 




yang tidak terlalu besar membuat konsumsi bahan organik juga berbeda tidak 
nyata.  
- Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 
Rata-rata kecernaan bahan kering pada kelinci New 
Zealand White jantan yang mendapat ransum perlakuan 
disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Rata-rata kecernaan bahan kering pada kelinci New Zealand White 
jantan selama penelitian (%) 
Perlakuan 
 
Ulangan  Rata-rata 
 1 2 3 4 5 
P0 78,12 78,85 75,31 83,88 77,16 78,66 
P1 78,56 75,13 76,18 70,08 78,07 75,60 
P2 77,96 82,67 79,42 64,93 79,83 76,96 
P3 76,16 79,25 74,42 60,67 77,28 73,56 
 
Rata-rata kecernaan bahan kering pada kelinci New 
Zealand White jantan selama penelitian masing-masing 
perlakuan berturut-turut P0, P1, P2, dan P3 adalah 78,66 %; 
75,60 %; 76,96 % dan 73,56 %.  
Hasil analisis variansi (lampiran 3) menunjukkan bahwa 
kecernaan bahan kering ransum antar perlakuan berbeda 
tidak nyata (P 0,05). Hal ini berarti bahwa substitusi jerami 
kacang tanah dengan silase daun pisang sampai taraf 75 % 
dari total jerami kacang tanah dalam ransum (penggunaan 45 
% dari total ransum) tidak mempengaruhi kecernaan bahan 
kering kelinci New Zealand White jantan. 
Berdasarkan tabel. 3 kandungan serat kasar masing-
masing ransum perlakuan P0 (15,34 %), P1 (15,18 %), P2 
(15,03 %) dan P3 (14,86 %) relatif turun, sehingga tingkat 
kecernaan bahan kering pada masing-masing perlakuan relatif 
turun pula. Tinggi rendahnya serat kasar dalam ransum 
berhubungan dengan konsumsinya, menurut Parakkasi (1999) 
ransum yang banyak mengandung serat kasar mengakibatkan 




dan mengakibatkan ruang saluran pencernaan cepat penuh 
sehingga konsumsi pakan menurun. Kelinci mempunyai 
kemampuan terbatas dalam mencerna serat kasar. Menurut  
Tillman et al., (1991), serat kasar bahan pakan yang semakin 
tinggi akan menyebabkan penurunan daya cerna. Dengan 
bertambahnya kadar serat kasar dalam ransum, umumnya 
kecernaan akan menurun. Kelinci termasuk ternak pseudo-
ruminant yaitu herbivora yang tidak dapat mencerna serat 
kasar dengan baik. Kelinci memfermentasi ransum di coecum 
(bagian pertama dari colon) yang kurang lebih merupakan 50 
persen dari seluruh kapasitas saluran pencernaan kelinci. 
 
- Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 
Rata-rata kecernaan bahan organik pada kelinci New 
Zealand White jantan yang mendapat ransum perlakuan 
disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata kecernaan bahan organik  pada kelinci New Zealand White 
jantan selama penelitian (%) 
Perlakuan 
 
Ulangan  Rata-rata 
 1 2 3 4 5 
P0 83,12 79,15 76,30 84,49 77,73 80,16 
P1 80,88 79,93 76,77 70,38 78,41 77,28 
P2 78,73 82,99 79,86 65.35 75,69 76,52 
P3 75,69 79,62 74,92 62,70 77,49 74,08 
 
Rata-rata kecernaan bahan organik pada kelinci New 
Zealand White jantan selama penelitian masing-masing 
perlakuan berturut-turut P0, P1, P2, dan P3 adalah 80,16 %; 
77,28 %; 76,52 % dan 74,08 %.  
Hasil analisis variansi (lampiran 4) menunjukkan bahwa 
kecernaan bahan organik (KcBO) dari hasil penelitian berbeda 
tidak nyata (P 0,05). Hal ini berarti bahwa substitusi jerami 
kacang tanah dengan silase daun pisang sampai 75 % dari 
total jerami kacang tanah ransum (penggunaan 45 % dari 
total ransum) tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan 




berbeda tidak nyata juga diduga karena komposisi bahan 
pakan dalam ransum dan kandungan nutrien yang hampir 
sama sehingga didapat kecernaan bahan organik yang tidak 
berbeda pula. 
Beberapa hal yang mempengaruhi daya cerna adalah 
komposisi  dan konsumsi pakan (Tillman et al., 1991). 
Komposisi pakan yang menpengaruhi kecernaan bahan 
organik adalah kandungan bahan organik dari bahan pakan 
atau ransum perlakuan yang diberikan. Kandungan bahan 
organik dari ransum perlakuan memberikan pengaruh yang 
tidak nyata terhadap kecernaan bahan organik. Dalam 
penelitian ini persentase bahan organik antar ransum 
perlakuan pada tabel. 3 berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 
adalah 90,14 %; 90,52 %; 90,91 % dan 91,29 %. Perbedaan 
kandungan bahan organik antar perlakuan yang tidak terlalu 
besar, menyebabkan kecernaan bahan organik juga berbeda 
tidak nyata. 
Selain karena kecernaan bahan kering yang berbeda 
tidak nyata, kecernaan bahan organik juga disebabkan oleh 
konsumsi bahan kering dan bahan organik yang berbeda tidak 
nyata pula. Dijelaskan lebih lanjut oleh Susilo (2010) bahwa 
tingkat konsumsi  pakan juga berpengaruh terhadap 
kecernaan bahan kering dan bahan organik. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Tillman, et al (1991) yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kecernaan 
adalah jumlah pakan yang dikonsumsi, suhu, palatabilitas, 
status fisiologi, konsentrasi nutrien, bentuk ransum, dan bobot 
badan. 
 
- Nutritive Value Index Bahan Kering (NVI BK)  
Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan kering 
pada kelinci New Zealand White jantan yang mendapat 
ransum perlakuan yang berbeda disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rata-rata Nutritive Value Index bahan kering ransum pada kelinci 
New Zealand White jantan selama penelitian (gram/ekor/hari) 




 1 2 3 4 5  
P0 72,62 93,29 68,70 78,42 78,90 78,39 
P1 77,97 71,76 69,16 78,76 69,22 74,74 
P2 65,53 81,50 72,29 71,48 76,33 74,44 
P3 64,16 79,30 63,42 62,68 72,72 68,70 
 
Rata-rata NVI bahan kering kelinci New Zealand White 
jantan selama penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2, dan P3 
adalah 78,39;74,74; 74,44 dan 68,70 gram/ekor/hari. 
Hasil analisis variansi (lampiran 5) menunjukkan bahwa 
NVI BK dari ke empat perlakuan berbeda tidak nyata(P 0,05). 
Hal ini berarti bahwa substitusi jerami kacang tanah (rendeng) 
dengan silase daun pisang sampai taraf 75 % dari total jerami 
kacang tanah dalam ransum (penggunaan 45 % dari total 
ransum) dalam ransum tidak berpengaruh terhadap NVI BK 
kelinci New Zealand White jantan.  
Besarnya nilai NVI BK menunjukkan banyaknya bahan 
kering yang tercerna oleh ternak kelinci perlakuan. Blakely dan 
Bade (1998) menyatakan bahwa angka kecernaan nutrien 
menunjukkan nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. 
Semakin tinggi nilai NVI BK maka semakin banyak pula pakan 
yang terkonsumsi dan tercerna oleh ternak. Nilai NVI BK 
tergantung pada konsumsi dan kecernaan bahan kering. Nilai 
NVI BK yang berbeda tidak nyata dikarenakan konsumsi dan 
kecernaan bahan kering yang berbeda tidak nyata sehingga 
menghasilkan nilai NVI yang berbeda tidak nyata pula. 
 
- Nutritive Value Index Bahan Organik (NVI BO)  
Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan organik 
pada kelinci New Zealand White jantan yang mendapat 
ransum perlakuan yang berbeda disajikan pada Tabel 9. 
Tabel 9.Rata-rata Nutritive Value Index bahan organik pada kelinci New 
Zealand  White jantan selama penelitian (gram/ekor/hari) 
Perlakuan 
 
Ulangan  Rata-rata 




P0 67,00 82,43 62,00 69,63 70,35 70,36 
P1 72,56 65,89 61,86 81,45 69,52 71,25 
P2 60,72 72,06 64,16 63,37 69,33 65,93 
P3 54,26 70,03 68,02 56,64 63,88 62,57 
 
Rata-rata NVI bahan organik kelinci New Zealand White jantan selama 
penelitian berturut-turut dari P0, P1, P2, dan P3 adalah 70,36; 71,25; 65,93 dan 
62,57 gram/ekor/hari. Hasil analisis variansi (lampiran 6) menunjukkan bahwa 
NVI BO dari keempat perlakuan berbeda tidak nyata (P 0,05), artinya bahwa 
substitusi jerami kacang tanah (rendeng) dengan silase daun pisang sampai 
taraf 75 % dari total jerami kacang tanah dalam ransum (penggunaan 45 % dari 
total ransum) tidak berpengaruh terhadap NVI BO kelinci New Zealand White 
jantan. Hal ini dikarenakan  NVI BO berhubungan erat dengan konsumsi dan 
kecernaan bahan organik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi dan kecernaan bahan 
organik berbeda tidak nyata, sehingga menghasilkan NVI BO yang berbeda 
tidak nyata pula. Nutritive Value Index merupakan hasil kali konsumsi dengan 
kecernaan relatifnya (Soebarinoto et al., 1991). Jadi Nutritive Value Index 
bahan organik menunjukkan banyaknya konsumsi bahan organik yang 
tercerna ternak, sehingga Nutritive Value Index bahan organik dipengaruhi 
oleh konsumsi dan kecernaan bahan organik. Hasil penelitian menunjukkan 
konsumsi dan kecernaan bahan organik berbeda tidak nyata sehingga 
menghasilkan Nutritive Value Index bahan organik yang berbeda tidak nyata 
pula. 
Menurut Tillman et al., (1991) bahwa Nutritive Value Index bahan 
organik berhubungan erat dengan Nutritive Value Index bahan kering. Zat yang 
terkandung dalam bahan organik terkandung pula dalam bahan kering. 
Sehingga Nutritive Value Index bahan organik berbanding lurus dengan 











Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah penggunaan 
jerami kacang tanah dapat digantikan oleh silase daun pisang sampai taraf 75 
% dari total komponen jerami kacang tanah dalam ransum (penggunaan 45 % 
dari total ransum) tanpa mempengaruhi pada ternak kelinci New Zealand 
White jantan dilihat dari nilai cernanya.  
- Saran  
Silase daun pisang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif 
pengganti jerami kacang tanah sampai taraf 75 % dari total jerami kacang 
tanah dalam ransum (penggunaan 45 % dari total ransum) untuk kelinci New 
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